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ABSTRAK

Artikel ini bertujuan untuk memberikan paparan teoritis mengenai isomorfisma dalam adopsi teknologi
informasi (TI ) pada sektor usaha kecil, mikro dan menengah (UMKM) secara global. Metode penelitian yang
digunakan adalah interpretive research melalui literatur dari jurnal-jurnal terkemuka. Isomorfisma adalah
tindakan untuk mengikuti atau mengimitasi keputusan pihak lain karena adanya pengaruh eksternal seperti
tekanan koersif (coercive pressures), tekanan mimetik (mimetic pressures) dan tekanan sosial (social pressures).
Adopsi Tl pada sektor UMKM menarik untuk diamati dikarenakan berbagi permasalahan yang dihadapi seperti,
tingginya resiko kegagalan investasi, keterbatasan anggaran TI, keterbatasan pengetahuan manajer, dan
sulitnya untuk menemukan aplikasi Tl yang sesuai dengan proses bisnis UMKM. Kendala-kendala tersebut
menyebabkan perbedaan yang signifikan antara UMKM dan perusahaan besar dalam proses adopsi TI.
Ketidakpastian dan resiko tinggi yang dihadapi manajer UMKM dalam adopsi Tl menyebabkan mereka

cenderung menunggu dan mempelajari terlebih dahulu dampak dari pemanfaatan TI,

baik secara internal

maupun eksternal dari UMKM yang sudah terlebih dahulu sukses memanfaatkannya. Implikasi praktis dari
perilaku isomorfisma yang terjadi di UMKM akan dipaparkan pada bagian akhir dari artikel.

Kata Kunci: isomorfisma, perilaku mimetik, adopsi teknologi informasi, usaha kecil mikro dan menengah

1. LATAR BELAKANG

Keunggulan kompetitif dapat dimunculkan
melalui strategi kepemimpinan dalam biaya (cost
leadership), diferensiasi produk, dan fokus pada
biaya atau diferensiasi (Porter, 1998). Pengaruh
globalisasi yang tak terelakkan mengakibatkan
setiap organisasi bisnis termasuk juga UMKM harus
berhadapan dengan kompetisi yang semakin
kompleks. Tuntutan akan produk yang beragam,
kualitas tinggi, dapat dipercaya dengan harga yang
murah  harus dijawab dengan kemampuan
beradaptasi  dan selalu fleksibel dalam setiap
keadaan Secara lebih ringkas, dapat disimpulkan
bahwa intisari dari kompetitifitas perusahaan adalah
seberapa cepat mereka dapat melakukan inovasi dan
beradaptasi terhadap inovasi terbaru  yang
dikembangkan oleh perusahaan pesaing.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh
perusahaan agar bertindak inovatif dalam rangka
mencapai keunggulan kompetitif adalah melalui
keterlibatan secara serius dalam aplikasi dan
implementasi teknologi informasi. Beberapa tujuan
dari pemanfaatan teknologi informasi dalam bisnis
adalah untuk efisiensi biaya, waktu dan menjangkau
wilayah geografis yang lebih luas. Penggunaan
teknologi  informasi  oleh  organisasi  akan
mempermudah proses transfer data, informasi dan
pengetahuan yang selanjutnya akan berimplikasi
pada meningkatnya kompetitifitas organisasi
tersebut dalam persaingan (Levy dan Powell, 2005).

Berbicara mengenai pemanfaatan teknologi
informasi tidak lepas dari proses adopsi yang
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dilakukan. Adopsi merupakan tahap pertama Kali
yang harus dilakukan sebelum implementasi.
Pemahaman mengenai adopsi Tl sangat penting
terutama dalam konteks UMKM. Runge dan Lee
(2001) mengemukakan sejumlah faktor yang
mempengaruhi keputusan mengadopsi STI diantara
pengecer-pengecer kecil yaitu: inovasi administrasi,
inovasi produk, tekanan persaingan, keyakinan-
sendiri pemilik perusahaan, keunggulan relatif TI
persepsian, dan tekanan sosial, sementara itu Teo et
al. (2003) mengemukakan tiga faktor yang
mendasari keputusan adopsi teknologi informasi
yaitu tekanan mimetik, tekanan memaksa dan
tekanan normatif.

Adopsi teknologi informasi pada sektor usaha ini
memiliki ~ keunikan  tersendiri. Adopsi dan
penggunaan Tl di kalangan UMKM seringkali
problematik dikarenakan keterbatasan pengetahuan
dari pemilik UMKM, sulitnya menemukan sistem
yang sesuai dengan proses bisnis UMKM, dana
keterbatasan dana investasi yang disediakan untuk
TI (Levy dan Powell, 2005).

Tulisan ini menyajikan beberapa permasalahan
yang berkaitan dengan isomorfisma dalam adopsi Tl
dengan didasarkan atas model riset interpretif
(interpretive  research) dengan menggunakan
literatur dari jurnal-jurnal terkemuka. Paparan
teoritis  dan  implikasi ~ praktis = mengenai
permasalahan tersebut terhadap UMKM akan
dibahas pada bagian selanjutnya dari artikel ini.
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2. RERANGKA TEORI
2.1  Adopsi Teknologi Informasi pada UMKM

Permasalahan adopsi teknologi informasi pada
sektor UMKM cukup menarik dan masih belum
banyak diteliti (Levy dan Powell 2005). Sektor
UMKM memiliki proses bisnis yang sama sekali
berbeda dengan perusahaan-perusahaan besar,
dengan demikian model adopsi teknologi informasi
yang diterapkannya juga berbeda. Pengelolaan TI
pada UMKM menarik untuk diamati, karena
beberapa permasalahan seperti seperti pengetahuan
manajer yang terbatas, sulitnya untuk menemukan
Tl yang cocok dengan aktivitas bisnis UMKM, dan
sumber daya keuangan yang terbatas (Levy dan
Powell, 2005).

Ada berbagai faktor yang mempengaruhi
keputusan manajer dalam melakukan adopsi TI.
Kimberly dan Evanisko (1981) mengidentifikasikan
tiga variabel yang mempengaruhi keputusan adopsi
teknologi yaitu karakteristik CEO, karakteristik
organisasi dan Kkarakteristik lingkungan. Runge dan
Lee (2001) mengemukakan empat faktor yang
mempengaruhi minat untuk mengadopsi teknologi
internet dan sistem informasi yaitu: konteks
individu, konteks organisasional, konteks teknologi
dan konteks sosial. Dari tinjauan literatur di atas
dapat disimpulkan bahwa ada empat faktor penting
yang mempengaruhi minat untuk mengadopsi STI
yaitu individu, organisasional, teknologi dan
lingkungan. Tabel berikut ini merincikan faktor-
faktor yang mempengaruhi minat untuk mengadopsi
Tl pada sektor UMKM.

Tabel 1. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat
Untuk Mengadopsi Tl pada UMKM

No Faktor
1. Karakteristik
Perusahaan; Strategi
dan Kompetitifitas
Manajemen; Pengaruh
Pihak Eksternal dan
Internal dalam
Keputusan Mengadopsi;
Karakteristik Teknologi
Yang Diadopsi
2. Persepsi Keunggulan;
Kesiapan Organisasi;
Tekanan Eksternal
untuk Mengadopsi
Teknologi.
3. Tekanan Memaksa,
Tekanan Mimetis,
Tekanan Sosial.
4, Inovasi Administrasi,
Inovasi Produk,
Tekanan Persaingan,
Keyakinan-Sendiri
Pemilik Perusahaan,
Persepsi Keunggulan
Relatif Tl, dan Tekanan
Sosial.

Sumber
Lefebvre, et.
al. (1991)

lacovou et al.
(1995)

Theo et al.
(2003);

Runge dan Lee
(2001)
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No Faktor Sumber

5. Sikap Manajer Sarosa dan
Terhadap TI; Underwood,
Keterbatasan Sumber (2005)

Daya; Inisiatif untuk
mengadopsi TI;
Ketersediaan
Infrastruktur; Tekanan
Untuk Mengadopsi Tl
dari Konsumen; Tren
dalam Adopsi TI

6. Pengetahuan dan Thong, (1999)

Keinovasian Manajer;
Keunggulan Relatif
SI/IT; Kompatibilitas
dan Kompleksitas SI/T;
Ukuran Bisnis;
Pengetahuan Karyawan
Tentang TI; Intensitas

Informasi; Kompetisi.

7. Karakteristik Manajer Chuang,
(Usia, Pendidikan, Nakatani,
Gender dan Etnik) Zhou, (2009)

8. Kesiapan Organisasi; Grandon dan
Tekanan Eksternal; Pearson,
Persepsi Kegunaan; (2004)
Persepsi Kemudahan
Penggunaan;

9. Kesiapan; Tekanan Chwelos et al.
Eksternal; Persepsi (2001)
Keunggulan;

10. Keunggulan Relatif; Premkumar
Dukungan Managemen | dan Roberts,
Puncak; Ukuran (1999)
Organisasi; Tekanan
Persaingan Eksternal.

Faktor individu dan lingkungan memiliki peran
dan pengaruh yang paling besar pada UMKM.
Pengambilan keputusan mengenai investasi dan
adopsi Tl pada UMKM tidak didasarkan atas
perencanaan yang detail dan lebih dipengaruhi oleh
keputusan manajer (Bunker et al. 2000 dalam
MacGregor dan Vrazalic, 2007). Manajer seringkali
tidak rasional dalam mengambil keputusan, dan
cenderung mengimitasi perilaku-perilaku pihak lain.
Proses imitasi ini terjadi dikarenakan adanya kondisi
ketidakpastian dan ambiguitas yang terjadi dalam
lingkungan bisnis. Proses ini biasanya dilakukan
untuk keputusan yang menyangkut investasi, adopsi
teknologi baru, dsb (Lieberman dan Asaba, 2004).
Teo et al. (2003) mengemukakan bahwa faktor
lingkungan seperti tekanan mimetik, tekanan
memaksa dan tekanan normatif memiliki pengaruh
yang signifikan bagi manajer T1 dalam pengambilan
keputusan terhadap adopsi TI. Dari tabel di atas
dapat disimpulkan bahwa ada tiga faktor yang
seringkali  muncul dalam penelitian empiris
mengenai adopsi Tl pada UMKM yaitu tekanan
eksternal, karakteristik manajer, dan persepsi
keunggulan. Tekanan eksternal merupakan indikator
utama yang menunjukkan bahwa model adopsi TI di
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sektor UMKM lebih didominasi oleh tindakan untuk
meniru atau mengimitasi pihak lain. Pengambilan
keputusan di UMKM lebih didominasi oleh manajer,
hal inilah yang menjadikan faktor kritis bagi UMKM
dalam mengadopsi T1 (Thong, 1999).

2.2  Tekanan Isomorfisma dalam Adopsi

Teknologi Informasi Pada UMKM
Terdapat beberapa karakteristik yang perlu
dipahami dalam proses adopsi suatu inovasi atau
teknologi baru. Pembagian ini didasarkan pada
faktor psikologi dan demografi dari suatu individu,
organisasi atau kelompok. Karakteristik tersebut
adalah, innovator, early adopter, the early majority,
the late majority dan the laggards (Moore, 1991).
Dengan didasari pada karakteristik tersebut UMKM
lebih tepat masuk kepada kelompok the early
majority, the late majority dan the laggards dalam
proses adopsi teknologi informasi.

Mereka yang masuk ke dalam kelompok the
early majority adalah yang memerlukan referensi
dari innovator dan the early adopter. Kelompok ini
cenderung menunggu bagaimana suatu teknologi
berpengaruh terhadap aktivitas yang dilakukan oleh
pendahulunya, namun demikian mereka memiliki
pengetahuan yang baik terhadap teknologi yang
diadopsi. Kelompok the late majority merupakan
kelompok yang baru akan mengadopsi suatu
teknologi ketika sudah menjadi standar atau sudah
menjadi teknologi yang mayoritas digunakan.
Sementara itu kelompok the laggard merupakan
kelompok yang baru mengadopsi suatu teknologi
ketika teknologi tersebut sudah hampir ditinggalkan
(Moore, 1991).

Hasil survey yang dilakukan oleh komisi Eropa
menemukan bahwa 80% UMKM merupakan
pengikut teknologi (technology follower), sisanya
sebesar 1-3% merupakan pengembang teknologi
(technology developer) dan 10-15% merupakan
pengguna teknologi utama (leading technology
users). Sementara itu hasil survey di Belanda
mengelompokkan UMKM ke dalam dua
karakteristik yaitu mereka yang memiliki potensi
sebagai inovator dan mereka yang bukan inovator,
kedua kelompok ini masing-masing terbagi menjadi
4% hingga 45% (OECD, 2000). Hasil survey ini
memperlihatkan bahwa UMKM cenderung enggan
mengambil resiko dalam mengadopsi TI. Mereka
lebih senang untuk mempelajari terlebih dahulu
kesuksesan perusahaan-perusahaan pesaing mereka
dalam proses adopsi dan implementasi Tl tersebut,
untuk kemudian melakukan perilaku imitasi
terhadap tindakan tersebut.

Ada beragam konsep vyang dikemukakan
berkaitan dengan perilaku imitasi. Perilaku ini
disebut juga isomorfisma institusional (DiMaggio
dan Powell, 1983). Banerjee (1992) menyebutnya
sebagai perilaku gembala (herding behavior), Choi
(1997) menggunakan istilah efek penguin (penguin
effect) untuk merujuk pada perilaku imitasi tersebut,
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Bikhchandani et al. (1992) mengatakan fenomena ini
sebagai efek dari informational cascades. Ellison
dan Fudenberg (1993) mengistilahkannya sebagai
‘pembelajaran sosial’, Bernheim (1994) mengatakan

fenomena ini sebagai upaya untuk mencari
kesesuaian (conformity). Konsep lainnya
dikemukakan oleh Abrahamson dan Rosenkopf
(1997); Terlaak dan King (2007), Mereka
mengistilahkannya sebagai efek gerbong

(bandwagon efect), sementara itu Baerenklau (2005)
menyebutnya sebagai efek tetangga (neighborhood
effect). Beberapa konsep di atas dapat digabungkan
ke dalam satu teori yaitu teori adopsi pengungkapan-
informasi (information-revealing adoption theories)
(Bikhchandani et al., 1998; Rosenkopf dan
Abrahamson,  1999). Dalam  perkembangan
selanjutnya Walden dan Browne (2009) merangkum
seluruh  konsep tersebut kedalam teori adopsi
sekuensial (adoption sequential theory).

Perilaku untuk mengimitasi keputusan pihak lain
ini cukup menyolok dalam industri TI. Manajer Tl
cenderung mengikuti pihak lain dalam melakukan
pembuatan keputusan investasi TI (Kauffman and Li
2003). Keengganan UMKM untuk melakukan
investasi tinggi dalam TI (Walczuch et al. 2000),
dan kurangnya staf atau pakar TI (Bunker et al. 2000
dalam MacGregor dan Vrazalic 2007) diyakini
sebagai faktor  yang akan memperkuat
kecenderungan manajer-manajer UMKM untuk
mengikuti jejak perusahaan-perusahaan lain yang
telah lebih dahulu sukses dalam adopsi TI.

3.
31

PEMBAHASAN

Bentuk-Bentuk Isomorfisma dalam Adopsi

Teknologi Informasi dan Antensendennya
Istilah isomorfisma pertama kali diperkenalkan
olehn DiMaggio dan Powell (1983). Mereka
menggunakannya untuk merujuk kepada
kecenderungan suatu organisasi untuk bertindak
sama dengan organisasi lainnya. Ada dua faktor
yang mempengaruhinya yaitu internal organisasi dan
lingkungan. Ketergantungan dengan perusahaan
sejenis atau perusahaan induk, ketidakpastian, proses
normatif dan teknologi yang digunakan merupakan
dimensi-dimensi yang dapat menjelaskannya kedua
faktor tersebut (DiMaggio dan Powell, 1983). Teo et
al. (2003) mengadopsi teori ini untuk memprediksi
minat dalam mengadopsi Tl pada institusi-institusi
yang memiliki Kketerkaitan satu sama lain. Tiga
variabel ~yang dapat menjelaskan tekanan
isomorfisma ini adalah tekanan memaksa (coercive
pressures), tekanan mimetik (mimetic pressures),
dan tekanan sosial (social norms) Teo et al. (2003).

Menjadi inovator bagi UMKM terlebih sektor
usaha mikro merupakan tindakan yang amat
beresiko. Apalagi pemanfaatan Tl di sektor ini
masih amat sangat sedikit. Oleh karena itu perilaku
isomorfisma di sektor UMKM sesungguhnya tidak
dapat terelakkan. Faktor-faktor yang disajikan pada
tabel 2 diyakini penulis sebagai antesenden
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(penyebab/pendahulu) dari perilaku isomorfisma di
sektor UMKM.

Tabel 2. Karakteristik UMKM Sebagai Antesenden
Dari Perilaku Isomorfisma

No Faktor Antensenden Sumber
Faktor Eksternal

1. Memiliki diversifikasi Bunker et al.
produk/jasa yang tidak | (2000)
banyak

2. Keterbatasan pangsa Quayle (2002)
pasar.

3. Cenderung berorientasi | Bunker et al.
produk dibandingkan (2000)
dengan berorientasi
konsumen.

4. Fokus pada pangsa Reynolds et al.
pasar tertentu (1994)

5. Tidak memiliki Hill et al. (2000)
pengendalian yang baik
atas ketidakpastian yang
terjadi

6. Memiliki resiko DeLone (1988)
kegagalan yang lebih
tinggi dibandingkan
dengan perusahaan
besar.

7. Enggan mengambil Walczuch et al.
resiko. (2000); Dennis

(2000)
Faktor Internal

8. Manajemen yang Bunker et al.
terpusat dan perspektif (2000), Thong
jangka pendek. (1999)

9. Memiliki kemampuan Blili dan
manajerial yang relatif Raymond (1993)
rendah

Faktor Internal

10. Cenderung Dennis (2000)
mengumpulkan
informasi dari rekan2
sejawat.

11. Pemilik perusahaan Bunker et al.
memiliki pengaruh yang | (2000), Thong
kuat dalam pengambilan | (1999)
keputusan

12. Pengambilan keputusan | Bunker et al.
lebih didasarkan pada (2000)
intuisi daripada harus
melalui perencanaan
dan studi yang matang

13. Perencanaan yang Miller et al.
dilakukan seringkali (2000)
bersifat informal

14. Memiliki keterbatasan Levy dan Powell
finansial 2008

15. Enggan melakukan Walczuch, Van
pengeluaran untuk TI Braven, dan
dan penggunaan TI Lundgren
yang terbatas (2000)

16. Kurang tenaga TI dan Bunker et al.
pelatihan-pelatihan (2000)
yang berkaitan

Diadaptasi dari McGregor dan Vrazahalic (2007)
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Seperti yang telah dikemukakan pada bagian
sebelumnya, bentuk isomorfisma ini dapat berupa
tekanan memaksa (coercive pressure), tekanan
mimetik (mimetics pressure) dan tekanan sosial
(social pressures) (Teo, et al., 2003) Tekanan
memaksa terjadi karena regulasi yang menghendaki
sektor UMKM untuk mengadopsi dan menerapkan
TI dalam proses bisnisnya. Tekanan mimetik terjadi
karena adanya role model dari UMKM yang sudah
sukses dalam mengadopsi dan menerapkan TI dalam
proses bisnisnya. Kesuksesan ini akan menjadi
contoh bagi UMKM lainnya. Tekanan sosial terjadi
karena adanya tuntutan profesionalisme dalam
pelayanan. Persaingan yang kompetitif diantara
UMKM yang menghasilkan produk sejenis
seharusnya memberikan dampak positif  bagi
UMKM untuk berfikir lebih maju, mereka
seharusnya lebih berorientasi kepada konsumen
dibandingkan hanya fokus pada menghasilkan
produk yang dapat dijual. Kondisi seperti ini
merupakan faktor yang menyebabkan perilaku
isomorfisma dari sisi sosial.

3.2 Informational Cascades dan Tekanan

Mimetik
Salah satu bentuk dari isomorfisma institusional
adalah tekanan mimetik (Teo et al. 2003). Tekanan
mimetik atau kecenderungan untuk meniru perilaku
pihak lain berasal dari adanya informational
cascades (Bikhchandani et al. 1992) Fenomena ini
terjadi ketika individu yang memiliki informasi yang
tidak sempurna, bertindak secara sekuensial untuk
memilih tindakan yang sama dengan pendahulunya
dengan mengabaikan informasi pribadi yang mereka
miliki, dan individu yang menghadapi dua pilihan
keputusan yang memiliki kemiripan.

Penelitian terdahulu mengemukakan bahwa salah
satu faktor yang menentukan keputusan adopsi Tl
adalah karakteristik Chief Executive Officer (CEQ)
yang didalamnya terdapat subfaktor seperti
pengetahuan CEO tentang Tl dan e-business dan
sikap CEO terhadap inovasi. (Harrison, Mykytyn
dan Riemenschneider, 1997). Namun demikian
dalam proses pengambilan keputusan manajer
seringkali mengalami bounded rationality. Mereka
dihadapkan pada kendala-kendala  seperti
kekurangan informasi yang penting berkaitan
dengan permasalahan yang dihadapi, kriteria-kriteria
yang relevan, dsb. Biaya dan waktu merupakan
faktor penting yang membatasi kualitas dan
kuantitas dari informasi yang tersedia. Dengan
demikian, pengambil keputusan hanya menggunakan
sebagian kecil dari informasi yang terkandung di
dalam memori dan ingatan mereka. Keterbatasan
dari inteligensia dan persepsi setiap individu inilah
yang akan menjadi kendala bagi kemampuan
pengambil keputusan untuk secara akurat melakukan
kalkulasi atas perhitungan yang optimal dari
berbagai informasi yang tersedia. Keterbatasan ini
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juga menghalangi pengambil keputusan untuk
mengambil keputusan secara optimal sesuai dengan
pola rasionalitas dalam pengambilan keputusan
(Bazerman 1994). Salah satu bias yang muncul
akibat dari keadaan di atas adalah informational
cascades.

Beberapa literatur ada yang menggunakan istilah
informational cascades dan perilaku gembala
(herding berhavior) secara bertukar. Namun
demikian terdapat perbedaan antara kedua istilah
tersebut. Informational cascades merujuk pada suatu
situasi ketika pengambil keputusan cenderung untuk
mengikuti atau meniru  pendahulunya tanpa
memperhatikan informasi pribadi yang mereka
miliki (Bikhchandani et al. 1992), sementara itu
perilaku gembala merupakan tindakan untuk
mengikuti  perilaku pihak lain tanpa harus
mengabaikan informasi pribadi yang mereka miliki
(Smith  dan  Sorensen, 2000). Dari hasil
penelitiannya, Duan et al. (2001) menemukan bahwa
informational cascades terjadi ketika individu
memberikan bobot yang lebih besar terhadap
informasi yang mereka peroleh dari pihak lain
dibadingkan dengan informasi pribadi yang mereka
miliki. Selanjutnya Duan et al. (2009)
mengemukakan beberapa faktor yang menyebabkan
informational cascades yaitu:

a. Keberlimpahan informasi (information
overload). Diperlukan pengetahuan yang luas
dan waktu untuk menilai kelayakan suatu
teknologi, jumlah produk-produk teknologi
informasi  baik perangkat lunak  maupun
perangkat keras berkembang dengan sangat pesat
dan meningkat secara eksponensial dari waktu ke
waktu, dengan demikian pilihan untuk mengikuti
orang lain yang telah terlebih dahulu
menggunakan merupakan suatu pilihan yang
rasional.

Internet memberikan kemudahan atas akses
informasi kolaborasi yang diperoleh dari pilihan-
pilihan pengguna online tentang popularitas atau
dampak dari penggunaan TI.

Salah satu implikasi dari penelitian yang
dilakukan oleh Duan et al (2009), menyatakan
bahwa pengambil keputusan mengabaikan informasi
yang diberikan banyak orang untuk produk-produk
yang populer, namun tidak berlaku ketika mereka
mengadopsi produk yang tidak populer. Produk
populer memiliki tingkat ketidakpastian yang lebih
rendah dibandingkan dengan produk yang masih
baru. Dengan demikian sebenarnya  dapat
ditambahkan lagi bahwa ketidakpastian yang tinggi
menyebabkan efek informational cascades juga
semakin besar.

Informational cascade merupakan perspektif
yang masih belum banyak dikaji secara empiris
dalam kaitannya dengan adopsi T1. Namun demikian
terdapat beberapa literatur yang secara konseptual
menyajikan fenomena tersebut dalam adopsi TI
(Kauffman dan Li, 2003; Li, 2004). Informational
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cascades memiliki keterkaitan dengan eksternalitas
jaringan. Adanya efek yang positif dari eksternalitas
jaringan akan membuat efek informational cascades
semakin sulit untuk dihentikan (Li 2004)
Informational cascades terutama ditujukan terhadap
permasalahan  kualitas dari suatu teknologi.
Informational cascades berkaitan dengan fitur yang
hanya dapat dirasakan dan ditentukan manfaatnya
ketika teknologi tersebut telah diadopsi, sementara
itu eksternalitas jaringan merujuk pada jumlah
adopsi teknologi yang telah dilakukan dan berkaitan
dengan fitur yang dapat diamati secara jelas sebelum
proses adopsi dilakukan (Song dan Walden, 2003).
Informational cascades ini merupakan salah satu

antesenden bagi terjadinya perilaku mimetik
(Perdana, 2010). Dalam konteks UMKM,
informational cascades akan semakin  kuat

mempengaruhi perilaku mimetik apabila manajer
UMKM dihadapkan pada inovasi atau teknologi
informasi yang masih baru. Hal seperti ini sangat
logis jika ditinjau dari aspek psikologis. Adopsi
teknologi  baru (novel technology) memiliki
ketidakpastian yang tinggi dibandingkan dengan
adopsi terhadap teknologi yang sudah mapan atau
sudah dikenal (mature technology). Penilaian
individu terhadap suatu teknologi baru yang sulit
untuk dikonsepsikan cenderung akan meningkatkan
persepi ketidakpastian atas teknologi tersebut,
demikian pula sebaliknya (Ziamou dan Ratneshwar,
2002). Dalam keadaan seperti ini, individu akan
berupaya untuk mencari informasi mengenai bentuk
dan fungsionalitas dari teknologi tersebut untuk
mengurangi adanya situasi ketidakpastian (Ziamou
dan Ratneshwar, 2002).

3.3 Dampak Isomorfisma Pada UMKM
Keberadaan perilaku isomorfisma di sektor
UMKM sebenarnya sesuai dengan karakteristik-
karakteristik UMKM. Ketidakpastian serta resiko
kegagalan yang tinggi mengakibatkan manajer
UMKM cenderung bermain pada posisi yang aman
dalam mengadopsi TIl. Mereka cenderung akan
mengamati  terlebih dahulu bagaimana suatu
teknologi tersebut memberikan manfaat yang
siginifikan bagi bisnis baik dari sisi eksternal
(hubungan dengan pemasok dan konsumen) dan dari
sisi internal (efisiensi proses bisnis). Hasil penelitian
empiris dengan menggunakan metode eksperimen
menunjukkan bahwa informational cascades sebagai
antesenden dari perilaku isomorfisma khususnya
perilaku  mimetik memiliki pengaruh  untuk
mengurangi ketidakpastian yang terjadi ketika
manajer UMKM dihadapkan pada pilihan untuk
mengadopsi teknologi. Persepsi manajer UMKM
mengenai kesuksesan perusahaan pesaing mereka

dan persepsi terhadap keunggulan relatif TI
cenderung akan meningkat ketika mereka
mendapatkan informasi dari pihak lain ketika

diberikan pilihan untuk mengadopsi suatu teknologi
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informasi khususnya yang masih baru (Perdana,
2010).

Dampak dari isomorfisma ini sebenarnya dapat
dioptimalkan bagi kepentingan UMKM. Sebagai
contoh, melalui tekanan memaksa (coercive),
pemerintah dapat melakukan pengaturan mengenai
pemanfaatan Tl dalam rangka meningkatkan daya
saing di kalangan UMKM. Pengaturan ini harus
didukung juga oleh adanya penciptaan standar-
standar profesionalitas dalam proses bisnis yang
dapat didukung melalui asosiasi UMKM. Standar-
standar profesionalitas ini harus mempertimbangkan

proses bisnis internal dan juga eksternal.
Menghasilkan  produk yang berkualitas dan
pelayanan yang memuaskan bagi konsumen

merupakan suatu tekanan dari sisi normatif yang
dapat mendorong UMKM memanfaatkan T1 dalam
rangka menciptakan mekanisme dan aliran informasi
yang strategis dalam rantai pasok. Asosiasi UMKM
seharusnya juga membuka ruang untuk berbagi
pengetahuan sehingga informasi dapat berjalan
dengan cepat, dan UMKM-UMKM vyang belum
memanfaatkan Tl secara optimal dapat terkena
dampak mimetik atas informasi yang diperolehnya.
Dukungan pemerintah dalam bentuk dana bergulir
bagi UMKM untuk meningkatkan kemampuannya
dalam melakukan investasi TI1 dan menciptakan role
model juga sangat penting. Role model UMKM yang
sukses dalam adopsi dan implementasi TI ini
selanjutnya akan menjadi contoh bagi UMKM
lainnya.

4. SIMPULAN

Eksistensi teknologi informasi sebagai pemampu
dan fasilitator bagi terciptanya proses bisnhis yang
baik, termasuk dalam menciptakan managemen
rantai pasok yang efisien, efektif dan fleksibel telah
banyak dikaji secara empiris. Namun demikian TI
bukanlah merupakan syarat perlu (necessary
condition), melainkan syarat cukup (sufficient
condition). Pemanfaaatan TI hanya dari sisi
administratif dan tidak bernilai strategis hanya akan
mengakibatkan tidak optimalnya investasi yang telah
dikeluarkan untuk TI tersebut. Faktor penting yang
perlu diperhatikan adalah bagaimana sebenarnya
tindakan-tindakan ~ yang  mendahului  proses
implementasi di sektor UMKM yaitu model adopsi
yang digunakan. UMKM memiliki ciri yang khusus,
diantaranya memiliki resiko kegagalan bisnis yang
besar, anggaran yang terbatas dan pengambilan
keputusan cenderung terpusat kepada manajer atau
pemilik. Model adopsi Tl pada sektor UMKM
adalah isomorfisma. Perilaku mereka cenderung
dipengaruhi oleh informasi dari pihak lain yang telah
lebih dahulu sukses, tekanan dari regulasi, dan
tekanan standarisasi profesional. Sebagian besar
UMKM bukanlah merupakan inovator-inovator
yang handal, mereka enggan mengambil resiko yang
tinggi dalam investasi TI, sehingga untuk mencapai
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posisi aman, pola adopsi lebih dipengaruhi oleh
keterpaksaan atau tekanan dari lingkungan eksternal
dibandingkan dengan tekanan dari intenal untuk
mencapai suatu efisiensi dan efektifitas produksi.

Perilaku isomorfisma yang terjadi di UMKM
sebenarnya dapat dimanfaatkan untuk
mengembangkan Tl di UMKM. Dukungan dari sisi
regulasi dan pendanaan sangat membantu untuk
mempercepat penetrasi  Tl. Pemerintah dapat
mendukung terciptanya role model adopsi dan
implementasi Tl untuk UMKM pada setiap sektor
perekonomian, sehingga apabila UMKM ini telah
sukses, akan menjadi percontohan bagi UMKM
lainnya dan dengan demikian tercipta pola
isomorfisma  yang menguntungkan. Peran
pemerintah dari sisi regulasi dan asosiasi dalam
menciptakan standarisasi proses bisnis juga dapat
menjadi faktor penting yang dapat menekan UMKM
untuk lebih memaksimalkan fungsi TI, sehingga
dapat menjadi lebih strategis.
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